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LAPORAN SINGKAT 

KOMISI IV DPR RI  

(BIDANG PERTANIAN, LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN, 

SERTA KELAUTAN) 
 
 

 

Tahun Sidang : 2021-2022 

Masa Persidangan : V 

Rapat  ke- : 11 

Jenis Rapat : Rapat Kerja dengan Menteri Pertanian    

Sifat Rapat : Terbuka 

Hari/Tanggal           : Senin, 13 Juni 2022 

Waktu : 10.30 WIB s.d. Selesai 

Tempat : Ruang Rapat Komisi IV DPR RI (KK IV) 

Gedung Nusantara DPR RI, Senayan, Jakarta 

Acara : Pembahasan RKA K/L dan RKP K/L Tahun 2023 

Ketua Rapat : Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP) 

dilanjutkan oleh H. Dedi Mulyadi (Wakil Ketua Komisi IV 

DPR RI/F-PG), didampingi oleh G. Budisatrio 

Djiwandono (Wakil Ketua Komisi IV DPR RI/F-

Gerindra), Rusdi Masse Mappasessu (Wakil Ketua 

Komisi IV DPR RI/F-NasDem), dan Anggia Erma Rini, 

MKM. (Wakil Ketua Komisi IV DPR RI/F-PKB) 

Sekretaris Rapat 

 

Hadir      

: 

 

: 

Drs. Achmad Agus Thomy (Kabag Set. Komisi IV     

DPR RI) 

A. 45 Anggota dari 52 Anggota Komisi IV DPR RI 

B. Hadir Pemerintah: 

1. Prof. Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.Si., M.H. 

(Menteri Pertanian); 

2. Dr. Ir. Kasdi Subagyono, M.Sc. (Sekretaris 

Jenderal); 

3. Dr. Jan Samuel Maringka, S.H., M.H. (Inspektur 

Jenderal); 

4. Dr. Ir. Suwandi, M.Si. (Direktur Jenderal Tanaman 

Pangan); 

5. Dr. Ir. Prihasto Setyanto, M.Sc. (Direktur Jenderal 

Hortikultura); 



-2- 
 

 
 

6. Ir. Ali Jamil, M.P., Ph.D. (Direktur Jenderal 

Prasarana dan Sarana Pertanian sekaligus Plt. 

Direktur Jenderal Perkebunan); 

7. Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc. (Direktur Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan); 

8. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M.Si. (Kepala Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian); 

9. Prof. (R) Dr. Ir. Dedi Nursyamsi M.Agr. (Kepala 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 

Pertanian); 

10. Ir. Bambang, M.M. (Kepala Badan Karantina 

Pertanian);  

11. Budi Waseso (Direktur Utama Perum BULOG) 

beserta jajaran; 

12. Frans Marganda Tambunan, Direktur Utama      

PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero)/ 

Holding Pangan ID FOOD; dan 

13. Achmad Bakir Pasaman, Direktur Utama PT 

Pupuk Indonesia (Persero). 

   

I. PENDAHULUAN  

Rapat Kerja Komisi IV DPR RI dengan Menteri Pertanian, dalam rangka 

membahas RKA K/L dan RKP K/L Tahun 2023, dibuka pukul 10.30 WIB 

oleh Ketua Rapat, Sudin, S.E. (Ketua Komisi IV DPR RI/F-PDIP) dan rapat 

dinyatakan terbuka untuk umum. 

 

II. KESIMPULAN/KEPUTUSAN: 

1. Komisi IV DPR RI menyetujui Pagu Indikatif Kementerian Pertanian 

Tahun Anggaran 2023 berdasarkan Surat Bersama Menteri Keuangan 

dan Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor S-353/MK.02/2022 dan 

B.301/M.PPN/D.8/PP.04.02/04/2022 tanggal 18 April 2022, sebesar 

Rp13.725.351.356.000,00 (tiga belas triliun tujuh ratus dua puluh lima 

miliar tiga ratus lima puluh satu juta tiga ratus lima puluh enam ribu 

rupiah). 

2. Komisi IV DPR RI menyutujui usulan realokasi anggaran Kementerian 

Pertanian Tahun 2022 sebesar Rp180.779.500.000,00 (seratus 

delapan puluh miliar tujuh ratus tujuh puluh sembilan juta lima ratus 

ribu rupiah) dalam rangka penanganan wabah Penyakit Mulut dan 

Kuku (PMK), pada Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, dengan perincian: 



-3- 
 

 
 

a. Realokasi Internal Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan sebesar, Rp80.779.500.000,00 (delapan puluh miliar tujuh 

ratus tujuh puluh sembilan juta lima ratus ribu rupiah). 

b. Realokasi Eksternal sebesar, Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar 

rupiah). 

Sehingga Rincian anggaran Per-Eselon I tahun 2022 sebagai berikut: 

a. Sekretariat Jenderal, sebesar Rp1.580.813.463.000,00 (satu triliun 

lima ratus delapan puluh miliar delapan ratus tiga belas juta empat 

ratus enam puluh tiga ribu rupiah); 

b. Inspektorat Jenderal, sebesar Rp97.677.527.000,00 (sembilan 

puluh tujuh miliar enam ratus tujuh puluh tujuh juta lima ratus dua 

puluh tujuh ribu rupiah); 

c. Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, sebesar 

Rp2.173.179.655.000,00 (dua triliun seratus tujuh puluh tiga miliar 

seratus tujuh puluh sembilan juta enam ratus lima puluh lima ribu 

rupiah); 

d. Direktorat Jenderal Hortikultura, sebesar Rp1.089.990.027.000,00 

(satu triliun delapan puluh sembilan miliar sembilan ratus sembilan 

puluh juta dua puluh tujuh ribu rupiah); 

e. Direktorat Jenderal Perkebunan, sebesar 

Rp1.159.410.034.000,00 (satu triliun seratus lima puluh sembilan 

miliar empat ratus sepuluh juta tiga puluh empat ribu rupiah);  

f. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, sebesar 

Rp1.690.667.032.000,00 (satu triliun enam ratus sembilan puluh 

miliar enam ratus enam puluh tujuh juta tiga puluh dua ribu rupiah); 

g. Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, sebesar 

Rp2.955.669.852.000,00 (dua triliun sembilan ratus lima puluh lima 

miliar enam ratus enam puluh sembilan juta delapan ratus lima 

puluh dua ribu rupiah); 

h. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, sebesar 

Rp1.294.561.050.000,00 (satu triliun dua ratus sembilan puluh 

empat miliar lima ratus enam puluh satu juta lima puluh ribu rupiah);  

i. Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, sebesar 

Rp1.233.061.773.000,00 (satu triliun dua ratus tiga puluh tiga miliar 

enam puluh satu juta tujuh ratus tujuh puluh tiga ribu rupiah); 

j. Badan Ketahanan Pangan, sebesar Rp321.521.136.000,00 (tiga 

ratus dua puluh satu miliar lima ratus dua puluh satu juta seratus 

tiga puluh enam ribu rupiah); dan 

k. Badan Karantina Pertanian, sebesar Rp1.072.159.703.000,00 

(satu triliun tujuh puluh dua miliar seratus lima puluh sembilan juta 

tujuh ratus tiga ribu rupiah). 
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3. Komisi IV DPR RI menerima penjelasan dan mendukung terkait 

kebutuhan anggaran Tahun 2022 untuk penanganan Penyakit Mulut 

dan Kuku (PMK) sebesar Rp4.415.730.025.000,00 (empat triliun empat 

ratus lima belas miliar tujuh ratus tiga puluh juta dua puluh lima ribu 

rupiah), yang diantaranya akan digunakan untuk vaksin, obat-obatan, 

disinfektan, penggantian ternak yang mati akibat terdampak PMK, dan 

operasional pendukungnya. Selanjutnya Komisi IV DPR RI mendorong 

Kementerian Pertanian untuk mengajukan usulan kebutuhan anggaran 

penanganan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) kepada Menteri 

Keuangan sesuai peraturan perundang-undangan. 

 
III. PENUTUP 

 Rapat ditutup pukul 13.55 WIB. 

 
 

Menteri Pertanian, 
 
 

Ttd. 
 
Prof. Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H., M.Si., M.H. 

Komisi IV DPR RI 
Ketua Rapat, 

 
Ttd. 

 
Dedi Mulyadi 

A-294 

 


